ABSTRAK

Hidayati, Ida Nur. 2009. Keanekaragaman dan Jumlah Koloni Bakteri pada Ikan Bandeng (Chanos chanos) yang diperjual belikan di Pasar Tradisional Kota Semarang. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Ir. Nana Kariada TM, M.Si dan Ir. Pramesti Dewi, M.Si.
Ikan Bandeng (Chanos chanos) dikenal sebagai Trade mark Kota Semarang, sehingga ikan ini mudah diperoleh di pasar-pasar tradisional Kota Semarang. Mikroorganisme yang biasanya terdapat pada perairan dalam jumlah banyak adalah bakteri sehingga ikan Bandeng yang hidup dalam perairan tersebut ikut terinfeksi oleh bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman morfologi bakteri yang meliputi warna serta bentuk koloni bakteri dalam daging ikan Bandeng, mengetahui  keanekaragaman morfologi sel yang meliputi bentuk sel bakteri dan sifat gramnya, serta jumlah koloni bakteri pada setiap gram sampel daging ikan Bandeng.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ikan Bandeng yang diperjual belikan di pasar tradisional Kota Semarang, sampel yang digunakan adalah ikan Bandeng yang diperjual belikan di Pasar Sampangan, Pasar Bulu, Pasar Karangayu, dan Pasar Peterongan. Penghitungan jumlah koloni bakteri dilakukan dengan pengenceran seri yang ditanam dalam media NA, selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 370C. Pengamatan morfologi sel bakteri dilakukan dengan pengecatan gram. 
Hasil penelitian menunjukkan pada sampel ikan Bandeng dari Pasar Sampangan, Pasar Bulu, dan Pasar Peterongan memiliki jumlah koloni bakteri antara 3.1015 sampai 3.1016 sedangkan sampel ikan Bandeng dari Pasar Karangayu memiliki jumlah koloni bakteri antara 0 sampai 5.1014. Sampel ikan Bandeng dari Pasar Sampangan memiliki warna koloni putih susu bentuk koloni bulat tepi irregular, warna koloni putih transparan bentuk koloni bulat tepi irregular dan warna koloni kuning bentuk koloni bulat tepi rata. Sampel ikan Bandeng dari Pasar Karangayu dan Pasar Bulu memiliki warna koloni putih susu bentuk koloni bulat tepi rata dan bulat irregular, dan warna koloni putih transparan pada Pasar Karangayu bentuk koloni bulat tepi irregular. Sampel ikan Bandeng dari Pasar Peterongan memiliki warna koloni bakteri putih susu bentuk koloni bulat tepi irregular, warna koloni putih susu bentuk koloni bulat tepi rata dan warna koloni putih transparan bentuk koloni bulat tepi irregular. Bentuk sel bakteri dan sifat gram pada semua sampel ikan Bandeng sama yaitu coccus dan sifat gram (-).

Dari hasil percobaan disimpulkan bahwa jumlah koloni bakteri yang terdapat pada sampel ikan Bandeng dari pasar tradisional di Kota Semarang yaitu Pasar Sampangan, Pasar Bulu dan Pasar Peterongan tergolong tinggi yaitu jumlah koloni bakteri antara 3.1015 sampai 3.1016 sedangkan pada Pasar Karangayu tergolong rendah yaitu jumlah koloni bakteri antara 0 sampai 5.1014.
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